BAB VI

KESIMPULAN

Gorontalo Electronic Centre merupakan wadah dari kegiatan promosi dan
perdagangan produk elektronik yang mampu memberikan solusi atau pemecahan
permasalahan akan pemenuhan kebutuhan produk-produk elektronik dengan
memanfaatkan hasil dari temuan teknologi baru baik secara teknis maupun bahan,
serta berorientasi ke masa depan sesuai konsep perkembangan teknologi
khususnya produk-produk elektronik yang juga selalu mengalami pembaharuan.
Dalam hal ini konsep perancangan Gorontalo Electronic Centre menggunakan
konsep pendekatan arsitektur modern.

Lokasi perancangan terletak dijalan H.B. Jasin Kel. Tomulobuta’o kota
Gorontalo. Orientasi view yang paling potensial adalah dengan membuka arah
pandang ke jalan utama dan jalan sekunder, mengingat bangunan Gorontalo
Electronic Centre ini merupakan bangunan komersial maka harus bisa di pandang
dari arah yang tidak terhalang oleh bangunan

Akses pintu masuk dan keluar dibedakan, yaitu pintu masuk utama diletakkan
disebelah timur karena merupakan sisi jalan utama sedangkan pintu keluar
diletakkan disebelah utara untuk mengurangi resiko terjadinya crossing kenderaan
saat keluar masuk tapak.

Adapun konsep bentuk yang digunakan adalah dengan penerapan arsitektur

modern, dimana terdapat pengulangan bentuk, elemen garis yang simetris,

130



mengacu pada pendekatan minimalis pada bangunan serta penekanan perancangan
pada space, maka desain menjadi polos, dan simple.

Sistem struktur yang digunakan pada bangunan Gorontalo Electronic Centre
adalah sistem rangka kaku dengan penataan kolom secara grid.Struktur bawah
yang digunakan adalah pondasi floer plat dan pondasi tiang pancang, struktur
pendukung menggunakan struktur rangka sedangkan struktur atas menggunakan
rangga atap struktur baja dan plat datar.

Material yang digunakan pada perancangan Gorontalo Electronic Centre ini
adalah Aluminium zinc spandek, Batu bata, Kaca, Aluminium Composit Panel

dan material lantai yang digunakan adalah granit.
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